5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, PR, FACR dan APYDM
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat (ROE) pada Bank Pembangunan Daerah. Besarnya
pengaruh variabel bebas tersebut terhadap ROE sebesar 69,2 persen
sedangkan sisanya 31,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, PR, FACR dan
APYDM secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan diterima.

LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu
tahun 2009 sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh
LDR secara parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah
sebesar 2,6244 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kedua yang
menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan

ditolak.
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IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu tahun 2009
sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh IPR secara
parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 0,0324
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan
bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan ditolak.

APB secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu tahun 2009
sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh APB
secara parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar
0,0004 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian keempat yang
menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan
ditolak.

NPL secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu tahun 2009
sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh NPL secara
parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 0.7921
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kelima yang menyatakan
bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan ditolak.



99

IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu tahun 2009
sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh IRR secara
parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 6,4516
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian keenam yang menyatakan
bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan ditolak.

BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu tahun 2009
sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh BOPO
secara parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar
54,02 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian ketujuh yang
menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan
diterima.

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROE
pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu tahun 2009 sampai
dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh FBIR secara
parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 8,2944
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kedelapan yang menyatakan
bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan diterima.
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PR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu tahun 2009
sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh PR secara
parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 23,04
persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kesembilan yang
menyatakan bahwa PR secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan
ditolak.

FACR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu tahun 2009
sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh FACR
secara parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar
4,6656 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kesepuluh yang
menyatakan bahwa FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah dinyatakan
ditolak.

APYDM secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan satu
tahun 2009 sampai dengan triwulan empat tahun 2013. Besarnya pengaruh
APYDM secara parsial terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah
sebesar 1,123 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian kesebelas

yang menyatakan bahwa APYDM secara parsial memiliki pengaruh
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negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah
dinyatakan ditolak.

Diantara kesepuluh variable bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO,
FBIR, PR, FACR, dan APYDM yang memiliki pengaruh paling dominan
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah triwulan satu tahun 2010
sampai dengan triwulan empat 2014 adalah variable bebas BOPO dengan

kontribusi sebesar 54,02 persen.

Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih

memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

5.3

Subyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Pembangunan Daerah
yang termasuk dalam sampel penelitian yaitu Bank Sulawesi Tenggara,
Bank Lampung dan Bank Maluku.

Periode penelitian yang digunakan masih terbatas selama empat tahun
yaitu triwulan pertama tahun 2010 sampai dengan triwulan keempat tahun
2013.

Jumlah variabel bebas yang diteliti teliti terbatas, hanya meliputi LDR,

IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, PR, FACR, dan APYDM.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka terdapat

beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai
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pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian. Adapun saran-saran

yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Bank

Bagi Pihak Bank Yang Diteliti

Kepada bank sampel penelitian terutama Bank yang memiliki rata-rata
BOPO tertinggi yaitu Bank Pembangunan Daerah Maluku disarankan
untuk menekan biaya operasional dengan prosentase lebih besar daripada
prosentase pendapatan operasional. Sehingga pendapatan bunga
meningkat, laba meningkat dan ROE juga meningkat.

Kepada bank sampel penelitian Untuk variabel FBIR menunjukkan adanya
pengaruh signifikan. Tetapi untuk BPD Lampung perlu ditingkatkan lagi
dikarenakan memiliki rasio FBIR paling kecil dengan rata-rata sebesar
6,24% dibandingkan dengan BPD Sulawesi Tenggara sebesar 15,61%,
BPD Maluku sebesar 8,72%, dengan cara meningkatkan pendapatan
operasional diluar pendapatan bunga dibanding presentase peningkatan
operasional yang diasumsikan biaya operasional tetap. Sehingga laba akan
meningkat

Kepada bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki LDR
terendah yaitu Bank Lampung disarankan untuk meningkatkan LDR
dengan cara meningkatkan kredit, sehingga pendapatan bunga akan
meningkat, laba meningkat dan ROE juga meningkat.

Kepada bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki ROE

terendah yaitu Bank Sulawesi Tenggara untuk lebih meningkatkan laba
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setelah pajak dengan prosentase lebih besar dibandingkan dengan rata-rata
modal inti.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis hendaknya
mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan agar
memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan terhadap variabel
tergantung.

Sebaiknya menambah variabel LAR sehingga dapat memperikan hasil
yang lebih baik dan variatif.

Penggunaan variabel tergantung hendaknya disesuaikan dengan variabel
tergantung yang digunakan pada penelitian terdahulu, sehingga hasil
penelitian yang diteliti dapat dibandingkan dengan hasil penelitian

terdahulu.
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